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Abstract 

Self-medication is an attempt to treat a condition or complaint based on self-diagnosed 

symptoms. Self-medication using non-prescription medicines, such as over-the-counter (OTC) 
medicines. Self-medication is one of the causes of medication errors. One of the factors in the 

occurrence of problems in self-medication is the lack of knowledge and understanding of the 

community regarding medicines and their indications. The aim of this study was to determine 
the level of knowledge of the use of non-prescription medicines in the community of 

Karangduren Village, Kebonarum District, Klaten Regency. The method of this study was 

descriptive observational and using simple random sampling techniques. Data were collected 
using a questionnaire containing 15 questions including the name and content, the efficacy, the 

dosage, the administration, and the side effect of the medicines. A total of 67 respondents who 

meet the inclusion criteria participated in this study. The results showed that most respondents 

(50.7%) had a good level of knowledge in using non-prescription medicines.  Pharmacist need 
to engage in effective communication between patients and pharmacists to achieve patient 

understanding in medication use. Conducting drug use counseling sessions is one way to 

enhance public knowledge and understanding. 
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Abstrak  

Pengobatan sendiri atau swamedikasi adalah tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki 
atau mengatasi kondisi atau keluhan berdasarkan gejala yang didiagnosis sendiri. Obat yang 

digunakan adalah obat tanpa resep, seperti obat over-the-counter (OTC). Swamedikasi menjadi 

salah satu penyebab terjadinya kesalahan penggunaan obat. Salah satu faktor terjadinya 
permasalahan dalam pengobatan sendiri adalah kurangnya pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat terkait obat dan indikasinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan penggunaan obat tanpa resep masyarakat Desa Karangduren Kecamatan 
Kebonarum Kabupaten Klaten. Metode penelitian adalah deskriptif observasional, dengan 

teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Pengumpulan data dengan 

alat bantu kuesioner yang berisi 15 pertanyaan mencakup nama dan kandungan obat, khasiat 

obat, dosis obat, cara penggunaan obat, dan efek samping obat. Penelitian melibatkan 67 
responden yang sesuai dengan kriteria inklusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden (50,7%) memiliki tingkat pengetahuan baik dalam menggunakan obat tanpa 

resep.  Tenaga kefarmasian perlu melakukan komunikasi efektif antara pasien dengan apoteker 
untuk mencapai pemahaman pasien dalam penggunaan obat. Kegiatan penyuluhan tentang 

penggunaan obat merupakan salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat.  

 

Kata Kunci: tingkat pengetahuan; swamedikasi; obat tanpa resep 
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1. PENDAHULUAN  

Penggunaan obat tanpa resep menjadi 

trend masyarakat saat ini. Obat – obatan 

yang dapat digunakan secara bebas tanpa 
resep dokter merupakan obat golongan 

over-the-counter (OTC), dan sering 

digunakan pada swamedikasi (WHO, 2000; 

Departemen Kesehatan RI, 2006; 
Baracaldo-Santamaría et al., 2022). 

Swamedikasi merupakan upaya seseorang 

untuk mengatasi suatu keluhan atau 
penyakit ringan berdasarkan gejala yang ia 

didiagnosis sendiri, seperti pusing / nyeri 

kepala, nyeri, demam, magh, diare, mual 
muntah, gangguan pernafasan seperti batuk 

dan flu (common cold), serta gangguan kulit 

(Depkes RI, 2007; Rathod et al., 2023a). 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) 
tahun 2020 menunjukkan sebanyak 72,19% 

masyarakat melakukan pengobatan sendiri 

(Badan Pusat Statistik, 2020). Jumlah ini 
terus meningkat selama beberapa tahun 

terakhir. Data BPS tahun 2023 

menunjukkan, persentase penduduk yang 
melakukan pengobatan sendiri di Indonesia 

meningkat sebanyak 7%, menjadi 79,74% 

(Badan Pusat Statistik, 2023).  Sedangkan 

untuk provinsi Jawa Tengah, jumlah 
masyarakat yang melakukan pengobatan 

sendiri meningkat sebanyak 9%, dari 

68,43% (Badan Pusat Statistik, 2020) 
menjadi 77,42% (Badan Pusat Statistik, 

2023). Alasan yang melandasi banyaknya 

masyarakat melakukan swamedikasi antara 

lain faktor sosial ekonomi, mudahnya akses 
untuk mendapatkan obat, pelayanan 

kesehatan yang kurang memadai, merasa 

sakit yang diderita ringan, dan pengalaman 
sebelumnya dalam menggunakan obat 

(Albusalih et al., 2017; Ghasemyani et al., 

2022; Utami and Sidqi, 2022). Pelayanan 
kesehatan seperti di rumah sakit, klinik 

maupun praktek dokter, dipandang 

membutuhkan biaya yang tinggi karena 

adanya biaya konsultasi, dan menyita 
waktu. Swamedikasi menjadi alternatif 

masyarakat untuk mendapatkan obat tanpa 

memakan banyak waktu dan biaya 
(Albusalih et al., 2017; Panda et al., 2016).  

Meskipun obat OTC terbukti aman dan 

efektif, namun efek samping dan interaksi 
obatnya memiliki dampak serius bagi 

kesehatan, terutama pada kelompok anak, 

lansia, wanita hamil dan wanita menyusui. 
World Health Organization (WHO) 

melaporkan swamedikasi merupakan salah 

satu penyebab terjadinya kesalahan 

penggunaan obat. Permasalahan obat terkait 
swamedikasi, diantaranya dapat terjadi 

kesalahan penggunaan obat termasuk 

kesalahan dosis, seperti meminum obat 
melebihi dosis yang ditetapkan karena 

merasa obat kurang efektif, kesalahan 

diagnosis diri, polifarmasi serta 

mengkonsumsi obat yang telah 
kedaluwarsa, dan kesalahan penyimpanan 

obat (Al-Qerem et al., 2023; Baboo Prasad 

and Chouhan, 2016; Bekele et al., 2020; 
Panda et al., 2016). Selain itu, dapat pula 

terjadi efek obat yang merugikan (Adverse 

Drug Reaction), terlambat untuk mendapat 
obat yang tepat, serta peningkatan resiko 

penyalahgunaan dan ketergantungan obat 

(Albusalih et al., 2017; Al-Qerem et al., 

2023; Baral et al., 2019; Mamo et al., 2018; 
Rathod et al., 2023b).  

Permasalahan tersebut dapat 

diakibatkan banyaknya penyakit yang 
memiliki gejala yang sama, tidak membaca 

label informasi obat, dan kurangnya 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat 
(Albusalih et al., 2017; Bekele et al., 2020; 

Rathod et al., 2023b). Beberapa penelitian 

terkait penggunaan OTC antinyeri 

menyebutkan tingkat pengetahuan 
seseorang dapat memberi pengaruh 

terhadap perilaku swamedikasi. Semakin 

tinggi pengetahuan seseorang terhadap 
obat, maka, semakin baik pula perilaku 

swamedikasinya (Artini and C, 2020; 

Maharianingsih et al., 2022; Ramelia 

Hudaya et al., 2023).  
Hasil survey yang dilakukan di desa 

Karangduren Kecamatan Kebonarum 

Kabupaten Klaten ditemukan bahwa 
banyak masyarakat yang belum memahami 

penggunaan obat tanpa resep dengan benar 

seperti obat yang digunakan kurang efektif, 
aturan pakai yang tidak sesuai, penggunaan 

obat dengan indikasi sama, dan penggunaan 

tetes mata yang telah dibuka dari kemasan 

lebih dari 1 bulan. Jika hal tersebut tidak 
diperhatikan, dapat berpotensi terjadi efek 

yang tidak diinginkan. 
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2. METODE  

Penelitian ini dilakukan dengan 

metode descriptive observasional dengan 
besaran sampel yang diambil adalah warga 

desa Karangduren Kecamatan Kebonarum 

Kabupaten Klaten dengan jumlah populasi 

202 orang. Sampel yang diambil sejumlah 
67 responden yang memenuhi kriteria 

inklusi. Kriteria inklusi yaitu responden 

berusia 17-45 tahun, pernah menggunakan 
obat tanpa resep, dan bersedia mengisi 

kuisioner. Teknik pengambilan sampel 

secara simple random sampling. 
Pengukuran tingkat pengetahuan 

menggunakan kuesioner sejumlah 15 

pertanyaan yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Kuesioner dimodifikasi dari 
penelitian (Ningrum, 2019) dan telah 

dilakukan uji validitas dan realibilitas. 

Kuisioner berisi pertanyaan nama dan 
kandungan obat, khasiat atau indikasi obat, 

dosis obat, cara penggunaan obat, dan efek 

samping obat. Analisa pengetahuan 
menggunakan skala Guttman (favorable 

dan unfavorable) dengan pilihan jawaban 

“ya-tidak”. Jawaban benar diberi skor 1, 

dan jawaban salah diberi skor 0. Untuk soal 
favourable dengan jawaban “ya” diberi skor 

1 dan untuk jawaban “tidak” diberi skor 0. 

Sedangkan untuk soal unfavourable dengan 
jawaban “tidak” diberi skor 1 dan untuk 

jawaban “ya” diberi skor 0. Persentase 

pengetahuan diukur menggunakan rumus:  

 

Skor = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟
× 100% 

 

Tingkatan skor pengetahuan 

dikategorikan menjadi 3 yaitu baik (76 – 
100% jawaban benar), sedang (75 – 56% 

jawaban benar), dan kurang (<56% jawaban 

benar).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Data Demografi  

Hasil survey yang dilakukan di Desa 
Karangduren, Kebonarum terhadap 67 

responden tersaji dalam Tabel 1. Berdasar 

tabel tersebut menunjukkan responden 
terbanyak adalah kelompok wanita 

(67,2%). Mayoritas responden merupakan 

kelompok usia 17 -25 (38,8%) dan 36-45 

(34,3%), diikuti kelompok usia 26-35 
(26,9%). Sebagian besar responden 

memiliki pendidikan SMA (58,2%), dan 

perguruan tinggi (22,4%). Karakteristik 

pekerjaan responden cukup bervariasi, 
kelompok terbesar adalah ibu rumah 

tangga (23,9%), pegawai swasta (20,9%), 

dan buruh (17,9%). 
 

Tabel 1. Demografi responden 
Karakteristik Frekuensi % 

Usia (tahun) 

● 17 –25  

● 26 – 35  

● 36 – 45  

 

26 

18 

23 

 

38,8 

26,9 

34,3 

Jenis kelamin 

● Laki – laki  

● Perempuan  

 

22 

45 

 

32,8 

67,2 

Pendidikan 

● Sekolah Dasar 

(SD) 

● Sekolah 

Menengah 

Pertama (SMP) 

● Sekolah 

Menengah 

Atas (SMA) 

● Perguruan 

Tinggi (PT) 

 
7 

 

6 

 

 

39 

 

 

15 

 
10,4 

 

9 

 

 

58,2 

 

 

22,4 

Pekerjaan  

● Buruh  

● Pegawai 

swasta 

● Wirausaha 

● PNS 

● Ibu Rumah 

Tangga  

● Mahasiswa   

 

12 

14 
9 

7 

16 

 

9 

 

17,9 

20,9 
13,4 

10,4 

23,9 

 

13,4 

 

3.2 Tingkat Pengetahuan 

Pengukuran tingkat pengetahuan 

menggunakan kuesioner. Data Tingkat 
pengetahuan yang didapat, tersaji dalam 

Tabel 2.  

 
Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Responden 

Tingkat 

pengetahuan 

Frekuensi % 

Baik 34 50,7 

Cukup 25 37,3 

Kurang 8 12,0 

Total 67 100,0 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, 

tingkat pengetahuan responden di Desa 
Karangduren Kecamatan Kebonarum 

Kabupaten Klaten tentang obat tanpa 

resep menunjukkan bahwa responden 

memiliki tingkat pengetahuan baik 
sebanyak 50,7%, tingkat pengetahuan 

cukup 37,3%, dan tingkat pengetahuan 

kurang 11,9%. Hasil penelitian ini 
sebanding dengan hasil penelitian Aliyah 

yang menyebutkan Sebagian besar 

responden (81,2%) memiliki pengetahuan 

yang baik tentang swamedikasi (Aliyah, 
2021). Perbedaan tingkat pengetahuan 

antar orang dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Notoatmodjo 
menyebutkan, beberapa faktor yang 

berperan pada tingkat pengetahuan 

seseorang antara lain usia, status 
pendidikan, status pekerjaan, pengalaman 

seseorang, dan informasi (Notoatmodjo, 

2012).  

Berdasarkan Tabel 3, pengetahuan 
yang baik paling banyak pada kelompok 

usia 26-35 tahun (66,7%) dan kelompok 

usia 17-25 tahun (53,8%). Faktor usia 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 

tingkat pengetahuan masyarakat 

(Marhenta, 2021). Rentang usia 20-35 
tahun merupakan rentang usia produktif. 

Rentang usia ini merupakan rentang usia 

seseorang berperan aktif, memiliki 

berbagai aktivitas, dan memiliki 
kemampuan untuk berpikir (kognitif) 

yang baik. Selain itu di usia ini, lebih 

banyak memanfaatkan waktu untuk 
membaca informasi (Marhenta, 2021; 

Suwaryo and Yuwono, 2017). Penelitian 

lain menunjukkan peningkatan usia dapat 

mempengaruhi pengetahuan dan sikap 
akan kesehatan (Kolodziej et al., 2019). 

 

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Berdasar  
Usia Responden 

Usia 

(tahu

n)  

Tingkat pengetahuan 

Baik Cukup Kurang 

N % N % N % 

17–25  14 53,8 11 42,3 1 3,8 

26–35  12 66,7 3 16,7 3 16,7 

36–45  8 34,8 11 47,8 4 17,4 

Total 34 50,7 25 37,3 8 11,9 

 

Berdasar Tabel 4, tingkatan 
pengetahuan responden yang didasarkan 

atas rentang usia, kelompok dengan 

tingkat pengetahuan baik paling kecil 

adalah kelompok usia 36 – 45 tahun 
(17,4%). Hal ini karena kemungkinan 

seseorang lupa atau demensia, pendidikan 

seseorang rendah, atau karena pengaruh 
lingkungan kerja. Lupa atau demensia 

lebih sering terjadi pada usia lansia 

dengan Activity Daily Living (ADL) 

rendah (Leton, et al., 2022). Jadi 
kemungkinan seseorang yang belum 

memasuki lansia mengalami sering lupa 

atau demensia dikarenakan ADL rendah.  
 

Tabel 4. Tingkat Pengetahuan Berdasar 

Pendidikan Terakhir Responden 

Pendi

dikan 

Tingkat pengetahuan 

Baik Cukup Kurang 

N % N % N % 

SD 1 14,3 1 14,3 5,0 71,3 

SMP 1 16,7 5 83,3 0,0 0,0 

SMA 22 56,4 14 35,9 3,0 7,7 

PT 10 66,7 5 33,3 0,0 0,0 

Total 34 50,7 25 37,3 8 12,0 

 
Berdasarkan Tabel 4, responden 

lulusan PT (Perguruan Tinggi) memiliki 

tingkat pengetahuan paling baik yaitu 
sebesar 66,7% (kategori baik), 33,3% 

(kategori cukup), dan tidak ada responden 

yang termasuk kategori kurang. Hal ini 
terbukti bahwa semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang maka semakin 

banyak pula pengetahuannya 

(Notoatmodjo, 2012; Rusnita et al., 2023), 
seperti pada penelitian Damayanti yang 

menunjukkan hasil bahwa seorang dengan 

pendidikan tinggi memiliki pengetahuan 
baik (57%) daripada pendidikan 

menengah yang paling banyak memiliki 

pengetahuan cukup (43%) (Damayanti 

and Sofyan, 2022). Tingkat pendidikan 
tinggi ini dapat berkontribusi pada 

kualitas hidup (Ramadhana and Meitasari, 

2023) dan berpengaruh terhadap sikap 
seseorang pada terapi pengobatan yang 

dijalani (Fany Septyasari et al., 2023). 
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 Akan tetapi, tidak selalu status 

pendidikan formal seseorang berkaitan 
dengan tingkat pengetahuannya, 

dikarenakan seorang dapat mencari 

informasi dari sumber manapun seperti 

media cetak, media elektronik, keluarga, 
tetangga, dan tenaga kesehatan (Abdullah 

et al., 2019; Fitriah et al., 2019). Media 

elektronik seperti televisi, internet, dan 
media sosial, dapat mempengaruhi tingkat 

pengetahuan seseorang. Berdasar 

penelitian yang dilakukan oleh Rafii, 

terdapat perbedaan yang signifikan 
tingkat pengetahuan antara responden 

yang menerima informasi melalui media 

internet, dengan responden yang 
menerima informasi melalui media 

televisi. Persentase tingkat pengetahuan 

responden media internet lebih tinggi 
dibanding responden media televisi (Rafii 

et al., 2023) 

Berdasarkan Tabel 5, tingkat 

pengetahuan baik paling banyak adalah 
responden yang berprofesi sebagai PNS 

(100%), Mahasiswa (88,9%), Wirausaha 

(66,7%), Pegawai swasta (35,7%), Ibu 
Rumah Tangga (31,3%), dan Buruh 

(25%). Pekerjaan sering dihubungkan 

dengan interaksi sosial budaya yang dapat 
berkaitan dengan pertukaran informasi 

(Mubarak et al., 2007). Lingkungan suatu 

pekerjaan menguatkan potensi untuk 

mendapatkan pengalaman dan 
pengetahuan. Pengetahuan yang didapat 

diperoleh secara langsung maupun tidak 

langsung dari interaksi dalam lingkungan 
pekerjaan. Status sosial ekonomi 

seseorang seperti besarnya penghasilan, 

dapat berbanding lurus dengan 

pemanfaatan pelayanan kesehatan dan 
interaksi dengan tenaga kesehatan 

(Pramestutie et al., 2021; Terzic-Supic et 

al., 2019).  
 

Tabel 5. Tingkat Pengetahuan Berdasar 

Pekerjaan Responden 

Pekerja

an 

Tingkat pengetahuan 

Baik Cukup Kurang 

N % N % N % 

Buruh  3 25,0 6 50,0 3 25,0 

Pekerja

an 

Tingkat pengetahuan 

Baik Cukup Kurang 

N % N % N % 

Pegawa

i swasta 
5 35,7 8 57,1 1 7,1 

Wirausa

ha 
6 66,7 2 22,2 1 11,1 

PNS 7 100 0 0,0 0 0,0 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

5 31,3 8 50,0 3 18,8 

Mahasis

wa  
8 88,9 1 11,1 0 0,0 

Total 34 50,7 25 37,3 8 67 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan lebih 

dari separuh responden memiliki 

pengetahuan yang baik terkait obat tanpa 

resep. Namun hampir separuh responden 
lainnya (49,3%), belum sepenuhnya 

mengetahui dan memahami terkait 

penggunaan obat. Salah satu pertanyaan 
mengenai cara penggunaan obat, 

sebanyak 40% responden belum 

memahami beyond use date (BUD) atau 

batas waktu penggunaan obat setelah obat 
dibuka. Responden menganggap obat 

tetes mata yang telah dibuka > 1 bulan, 

masih aman dan dapat digunakan. 
Informasi terkait batas waktu penggunaan 

obat yaitu waktu kedaluwarsa selalu 

tercantum dalam kemasan obat. Namun, 
tidak semua obat mencantumkan BUD 

pada kemasan atau jikapun dicantumkan, 

masyarakat kurang paham atau tidak 

membaca informasi tersebut. Penelitian 
terkait BUD menyebutkan hanya 35,8% 

responden yang memiliki pengetahuan 

terkait BUD, dan ini beresiko 
menyebabkan terjadinya efek obat yang 

tak diinginkan akibat tak terjaminnya 

mutu dan stabilitas obat (Veronica et al., 
2021).  

Swamedikasi atau suatu usaha 

pengobatan sendiri yang dilakukan oleh 

masyarakat, memiliki kaitan dengan 
informasi obat yang mereka terima. 

Kebanyakan masyarakat mendapat 

informasi terkait obat yang dapat dibeli 
tanpa resep dari berbagai informasi, yakni 

pengalaman seseorang, media elektronik 
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maupun media cetak. Berbagai peraturan 

terkait penggunaan obat telah ditetapkan 
untuk menjamin keefektifan, keamanan 

dan keselamatan masyarakat dalam 

mengkonsumsi obat, termasuk dalam 

usaha pengobatan sendiri atau 
swamedikasi (Hidayati et al., 2017). 

Meskipun obat OTC relatif aman, 

penggunaan obat yang tidak tepat dapat 
membahayakan pasien, terutama jika 

pasien tak mematuhi petunjuk 

penggunaan pada label atau kemasan obat. 

Oleh sebab itu, dibutuhkan pengetahuan 
yang baik terkait penggunaan obat yang 

tepat. Pada dasarnya terbentuknya 

perilaku terkait penggunaan obat yang 
tepat, didahului pada domain 

pengetahuan. Jika seseorang telah 

memiliki pengetahuan dan pemahaman, 
akan terbentuk sikap atau persepsi, dan 

akan diwujudkan dengan tindakan atau 

perilaku (Kristyowati, 2022). Intervensi 

berupa pemberian edukasi oleh tenaga 
kesehatan, khususnya tenaga kefarmasian, 

perlu dilakukan terkait resiko potensial 

OTC atau obat tanpa resep, serta 
pentingnya pasien untuk memberikan 

informasi kepada tenaga kefarmasian 

tentang obat apa saja yang sedang pasien 
minum untuk mencegah terjadinya 

permasalahan dalam swamedikasi. Selain 

itu, masyarakat perlu diberi edukasi 

pentingnya membaca petunjuk pada 
label/kemasan/brosur obat, mencakup 

dosis, indikasi, lama pengobatan, dan 

kapan pasien harus menghubungi dokter 
jika gejala tak kunjung membaik. Tenaga 

kefarmasian juga perlu memberikan 

penjelasan terkait petunjuk pada label 

obat, terutama bagi pasien lansia atau 
pasien yang memiliki kesulitan dalam 

memahami petunjuk penggunaan obat 

(Esperanza Ruiz, 2010). 
  

4. KESIMPULAN 

Tingkat pengetahuan masyarakat Dukuh 

Karangjati Desa Karangduren Kecamatan 

Kebonarum Kabupaten Klaten tentang 
penggunaan obat tanpa resep termasuk 

dalam kategori baik yaitu (50,7%).  Tenaga 

kefarmasian perlu melakukan komunikasi 
efektif antara pasien dengan apoteker untuk 

mencapai pemahaman pasien dalam 

penggunaan obat. Kegiatan penyuluhan 
tentang penggunaan obat merupakan salah 

satu cara untuk meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman masyarakat. 
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